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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Kebudayaan dan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05 34b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:1 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
 Tidak dilambangkan 

 Ba B  Be ب

 Ta T  Te ت

 Ṡa Ṡ  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J  Je ج

 Ḥa Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Żal Ż  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R  Er ر

 Za/zai Z  Zet ز

 Sin S  Es س

 Syin Sy  Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ  Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ  De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ  Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘  Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G  Ge غ

 
1 Andi Prastowo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017), hlm. 103-106. 
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 Fa F  Ef ف

 Qof Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam L  ‘el ل

 Mim M  ‘em م

 Nun N  ‘en ن

 Wau W  W و

 Ha H  Ha هـ

 Hamzah ‘  Apostrof أ / ء 

 Ya Y  Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

ِّدَة   Ditulis Muta’addidah مُتعََد 

دَّة  Ditulis ‘iddah ع 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya. Kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis Karamah al-auliya كرامةالاولياء 
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3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau dummah 

ditulis  

 Ditulis Zakah al-fitri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Ditulis A 

  َ  Ditulis I 

  َ  Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyah 

2 

Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3 

Kasrah + mim mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4 

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 
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2 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qoul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat اعدتّ 

 Ditulis La’in syakartun لانشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariah 

 Ditulis Al-Quran القرأن 

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis As-sama السما

 Ditulis Asy-syam الشمس

 

I. Penelitian Kata-kata dalam rangkaian Kalimat ditulis menurut bacaannya 

 Ditulis Zawi al-Furud ذوياالفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

 

Mudhofar. 2021. Implementasi Metode Bercerita Dalam Membangun Karakter 

Religius dan Nasionalis Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dewi Puspitasari, M.Pd. 

Kata Kunci: Implementasi metode bercerita, karakter religius, karakter nasionalis. 

Metode dan alat pendidikan agama Islam harus searah dengan al-Quran dan 

as-Sunah, termasuk metode bercerita. Al-Quran dan as-Sunah sebagai landasan 

dan sumber utama pendidikan Islam memiliki kandungan cerita di dalamnya. 

Melalui metode bercerita diharapkan peserta didik mampu meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi, dan 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter, khususnya karakter religius dan nasionalis. 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, peluang dan hambatan implementasi metode bercerita 

dalam membangun karakter religius dan nasionalis peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa. Adapun tujuan penelitian ini adalah agar bisa diketahui 

perencanaan, pelaksanaan, peluang dan hambatan implementasi metode bercerita 

tersebut. Lalu kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi dan dokumentasi 

ilmiah serta memberikan sumbangan pemikiran pada lembaga pendidikan dan 

dapat menambah wawasan bagi pembaca. 

     Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena memberikan gambaran 

tentang permasalahan melalui analisis dengan menggunakan pendekatan ilmiah 

sesuai dengan keadaan sebenarnya yaitu untuk mendapatkan deskripsi atau 

gambaran umum tentang implementasi metode bercerita. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga 

metode yaitu, observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Triangulasi data 

digunakan sebagai teknik pengecekan data. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam peneltian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi. 

     Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan 

implementasi metode bercerita, guru membuat langkah-langkah seperti pemilihan 

cerita dan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dan sesuai dengan 

kondisi psikis peserta didik. Sedangkan untuk pelaksanaan implementasi metode 

bercerita, guru memilih teknik metode bercerita menggunakan ilustrasi gambar. 

Adapun peluang dalam implementasi metode bercerita, yaitu antusias peserta 

didik, dan persiapan yang mudah dan murah. Sedangkan hambatan dalam 

implementasi metode bercerita adalah alokasi waktu, pengondisian kelas, dan 

kejenuhan peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Metode dan alat pendidikan agama Islam yaitu cara dan segala apa saja 

yang dapat digunakan untuk menuntun atau membimbing anak dalam masa 

pertumbuhannya agar kelak menjadi manusia berkepribadian muslim yang 

diridhoi Allah. Oleh karena itu, metode dan alat pendidikan harus searah 

dengan al-Quran dan as-Sunnah.1 

     Hal tersebut beralasan karena al-Quran dan as-Sunnah menjadi landasan 

atau sumber utama pendidikan agama Islam. Al-Quran dan as-Sunah sendiri 

mempunyai banyak cerita di dalamnya. Islam menyadari sifat alamiah 

manusia untuk menyenangi cerita itu, dan menyadari pengaruhnya yang besar 

terhadap perasaan. Oleh karena itu, Islam mengimplementasikan cerita untuk 

dijadikan salah satu metode pendidikan.2 

Al-Quran adalah kitab sejarah terbesar, kisah-kisah di dalam al-Quran 

tidak ada yang fiktif. Semuanya mengandung pesan yang jelas, baik, dan 

berkaitan dengan urusan sosial, prinsip keselamatan, serta politik. Target 

cerita al-Quran juga semua orang, dan ini yang sangat menarik. Jadi, bukan 

hanya khusus untuk anak-anak kecil. Semua kalangan bisa meminum lautan 

pesan dari al-Quran.3 

                                                             
1 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), cet. V, hlm. 123 
2 Ibid. hlm. 138. 
3 Muhammad Syafii Antonio, (Ed), “Story Telling” Ensiklopedia Leadership & Manajemen 

Muhammad SAW “The Super Leader Super Manager”, Jilid VI, (Jakarta: Tazkia Publishing, 

2012), cet. III, hlm. 101. 
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     Sebagian besar ayat al-Qur’an berbicara tentang hikayat-hikayat klasik 

perjuangan nabi-nabi dalam memberikan pencerahan spiritual kepada 

umatnya. Kisah al-Quran juga berbicara tentang nasib sial umat-umat yang 

membangkang kepada nabi dan rasul. Seperti halnya kisah Nabi Musa dan 

Fir’aun, Nabi Ibrahim dan Raja Namrud, Nabi Nuh dan perahunya, kisah 

Habil-Qabil, kaum ‘Ad, Tsamud, Nabi Sholeh, Nabi Hud, dan lain 

sebagainya.4 

          Di antara metode pengajaran yang sering dilakukan oleh Rasulullah 

SAW. adalah dengan menuturkan cerita. Kisah dijadikan sebagai media dan 

sarana untuk membantu menjelaskan suatu pemikiran, dan mengungkapkan 

suatu masalah. Dalam berbagai riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW. 

menceritakan berbagai kisah kepada para sahabat untuk memperkuat 

keimanan mereka, mengajarkan dan mendidik mereka, serta untuk tujuan-

tujuan lain.5 

Manusia dari berbagai bangsa dan agama menggunakan cerita atau 

dongeng sebagai salah satu media pendidikan. Semua orang meggemari 

dongeng, terutama anak-anak. Mereka sangat ceria ketika mendengarkan 

dongeng, dan mereka selalu mengharapkan ibu-bapak atau guru-gurunya 

meluangkan waktu untuk mendongeng kepada mereka. Dongeng adalah 

hiburan yang murah meriah, sekaligus media pembangun karakter.6 

     Bercerita adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru secara lisan 

kepada peserta didik dengan alat atau tanpa alat dalam bentuk pesan, 

                                                             
4 Ibid, hlm. 100. 
5 Ibid, hlm. 102. 
6 Ibid, hlm. 98. 
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informasi, atau dongeng untuk diperdengarkan dengan rasa menyenangkan. 

Metode cerita merupakan salah satu metode yang acap kali digunakan oleh 

pendidik dalam pengajaran. Metode tersebut digadang-gadang dapat 

mempengaruhi kejiwaan serta emosi peserta didik yang berdampak positif 

bagi kehidupan sehari-hari mereka. 

     Di sini peran seorang guru menggunakan metode cerita sungguh urgen. 

Peserta didik tertarik atau tidak bergantung pada proses penyampaian yang 

dilakukan oleh guru. Menikmati sebuah cerita mulai tumbuh pada seorang 

anak semenjak ia mengerti akan peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan 

setelah memorinya mampu merekam beberapa kabar berita. Masa tersebut 

terjadi pada usia 4-5 tahun. 

     Di dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, terdapat tiga dimensi 

yang harus dimiliki oleh setiap lulusan pendidikan dasar dan menengah. Salah 

satunya yakni dimensi sikap dan mempunyai kualifikasi kemampuan yang 

diharapkan yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter jujur, peduli, 

bertanggung jawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat jasmani dan 

rohani sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa dan negara sehingga 

sekolah harus menerapkan pendidikan karakter untuk membentuk sikap dan 
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perilaku sosial peserta didik termasuk pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.7 

     Melalui metode bercerita diharapkan peserta didik mampu meningkatkan 

dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi, dan 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter sehingga terwujud dalam perilaku 

sehari-hari. Khususnya karakter religius dan nasionalis, agar peserta didik 

menjadi pribadi yang taat beragama dan toleran terhadap agama lain, serta 

menjunjung tinggi bahasa, budaya bangsa dan negara. 

     Di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa, kondisi dan keadaan peserta didik 

cukup bagus di mana etika, adab, dan sopan santun sudah mereka terapkan, 

serta mereka juga menunjukkan pada karakter yang baik. Namun, terkadang 

mereka menunjukkan penurunan atau penyimpangan karakter walaupun 

masih dalam tahap yang bisa dimaklumi dan bisa diperbaiki. Oleh karena itu, 

perlu adanya peningkatan lagi dalam pembangunan karakter mereka, 

khususnya nilai karakter religius dan nasionalis dimana mereka akan 

menerapkannya sebagai bangsa yang bernegara dan beragama. Hal ini 

memerlukan perhatian khusus untuk memberi arahan dan bimbingan kepada 

peserta didik dan diperlukan kiat-kiat dalam menangani persoalan tersebut. 

     Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai implementasi metode bercerita dalam membangun karakter 

religius dan nasionalis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. 

                                                             
7 Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar 

dan Menengah. 



 
 

5 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa? 

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa? 

3. Bagaimana peluang dan hambatan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa? 

C. Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui perencanaan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa. 

2. Mengetahui pelaksanaan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa. 
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3. Mengetahui peluang dan hambatan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII di SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

     Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 

dokumentasi ilmiah serta memberikan sumbangan pemikiran pada 

lembaga pendidikan dan dapat menambah wawasan bagi pembaca dalam 

memperkaya kajian ilmu tentang implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP 

Islam Al-Bayan Wiradesa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik mengetahui nilai-nilai karakter religius melalui 

cerita. 

2) Peserta didik mengetahui nilai-nilai karakter nasionalis melalui 

cerita. 
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b. Bagi Pendidik 

1) Sebagai upaya meningkatkan dan menguatkan karakter religius 

peserta didik dengan implementasi metode bercerita. 

2) Sebagai bahan informasi dan kajian lebih lanjut dalam 

implementasi metode bercerita dalam mengembangkan karakter 

religius dan nasionalis peserta didik. 

c. Bagi Madrasah/Sekolah 

1) Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Sebagai suatu bahan rujukan atau kajian bagi madrasah untuk 

meningkatkan dan menguatkan karakter religius dan nasionalis 

peserta didik dengan implementasi metode bercerita. 

d. Bagi Peneliti 

     Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk 

mempersiapkan diri agar dapat menjadi guru yang profesional. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif memiliki makna penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain.8 Penelitian dilakukan 

pada objek yang alamiah, yaitu objek yang diteliti berkembang apa 

                                                             
8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 6. 
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adanya tanpa dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.9  

     Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena memberikan 

gambaran tentang permasalahan melalui analisis dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan sebenarnya yaitu untuk 

mendapatkan deskripsi atau gambaran umum tentang implementasi 

metode bercerita dalam membangun karakter religius dan nasionalis 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa.  

     Pendekatan kualitatif dipakai karena pertimbangan masih samar-

samarnya masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu 

implementasi metode bercerita dalam membangun karakter religius dan 

nasionalis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. Masalah 

yang dicermati dalam penelitian ini suatu bentuk realitas abstrak, kondisi 

subjek yang diteliti merupakan kondisi yang alamiah dan analisis data 

bersifat induktif serta hasil penelitian lebih menekankan makna 

generalisasi. Dengan demikian perlu diselidiki lebih lanjut untuk 

memperjelas dan memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai 

proses implementasi metode bercerita dalam membangun karakter 

religius dan nasionalis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 8. 
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Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP Islam Al-Bayan 

Wiradesa.  

2. Sumber Data 

     Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

      Sumber data primer merupakan sumber data utama dan ia berasal 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti langsung dari sumber 

pertama atau tempat obyek penelitian dilakukan.10 Peneliti 

mengambil data primer dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di lapangan yang terdiri dari sekolah, kepala sekolah, 

guru PAI dan peserta didik kelas VII yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 

b. Sumber Data Sekunder 

     Sumber data sekunder yaitu sumber data yang berasal dari pihak 

lain, dan telah terdokumentasikan, sehingga peneliti tinggal 

menyalin sumber tersebut untuk kepentingan penelitian.11 Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, 

artikel, jurnal, serta situs di internet yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

 

                                                             
10 Ibid, hlm. 137. 
11 Zainal Mustafa, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), hlm. 92. 
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3. Teknik dan Pengumpulan Data 

     Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga 

metode, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

a. Observasi  

     Observasi merupakan suatu metode pengukuran data untuk 

mendapatkan data primer, yaitu dengan cara melakukan pengamatan 

langsung secara seksama dan sistematis, dengan menggunakan alat 

indera.12 Dalam observasi ini peneliti datang ke tempat yang diamati 

namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

     Jenis penelitian yang dilakukan peneliti yaitu observasi partisipasi 

pasif artinya peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa ambil 

bagian dalam kegiatan yang diteliti yaitu implementasi metode 

bercerita dalam membangun karakter religius dan nasionalis peserta 

didik.  

b. Wawancara  

     Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 

atau kecil.13  

     Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data tentang: 

                                                             
12 Ibid, hlm. 94 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 194. 
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1) Perencanaan implementasi metode bercerita dalam membangun 

karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. 

2) Pelaksanaan implementasi metode bercerita dalam membangun 

karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. 

3) Peluang dan hambatan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Islam Al-Bayan 

Wiradesa. 

     Oleh karena itu, peneliti mewawancara beberapa pihak terkait 

yang ikut terlibat dalam kegiatan tersebut antara lain guru PAI, dan 

beberapa peserta didik kelas VII. 

c. Dokumentasi 

     Telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang 

didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, 

akta surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang diteliti.14 Peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku, dokumen, peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya supaya data hasil penelitian 

dari observasi atau wawancara lebih dipercaya. 

     Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini terkait 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm.82-83. 
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dengan beberapa hal berikut ini: 

1) Dokumen dan/atau foto-foto kegiatan belajar mengajar. 

2) Dokumen dan/atau foto-foto berupa RPP, jurnal maupun catatan 

guru. 

3) Data dan/atau dokumen pendukung tentang implementasi 

metode bercerita dalam membangun karakter religius dan 

nasionalis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP Islam Al-Bayan 

Wiradesa. 

4. Teknik Analisis Data 

     Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis 

interaktif model Miles-Huberman. Miles dan Huberman, yang 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 

pengumpulan data, data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing or verification (menarik kesimpulan atau 

verifikasi).15  

a. Pengumpulan Data 

     Pengumpulan data di lapangan dilakukan melalui observasi dan 

wawancara. Data yang dapat berupa dokumen catatan lapangan 

mengenai subjek penelitian dan lain sebagainya. Peneliti akan 

                                                             
15 Ibid, hlm. 92. 
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melakukan pengumpulan data dari peserta didik, guru, dan kepala 

sekolah.  

b. Reduksi Data 

     Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap 

peneliti akan dipandu tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif adalah pada temuan.16 Oleh karena itu reduksi 

berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan.17 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

     Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.18 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

     Untuk mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi skripsi, maka perlu 

disusun sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini, peneliti membagi ke 

dalam lima bab. Maka penulis membagi pokok bahasan sebagai berikut: 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 408. 
17 Yusuf. A Muri, Metode Penelitian: Kualitatif Kuantitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 408. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm.. 252. 
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Sistematika pembahasan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas halaman sampul, 

halaman pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman persembahan, halaman moto, halaman abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

     Bagian inti terdiri atas uraian mulai dari bagian pendahuluan sampai 

bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. 

     Bab I yaitu pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Dan bab ini juga berisi 

metode penelitian, yakni jenis penelitian yang akan digunakan, lokasi dan 

tempat pelaksanaan penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data, dan 

sistematika pembahasan. 

     Bab II yaitu landasan teori. Bab ini berisi tentang deskripsi teori mengenai 

pengertian metode bercerita, kelebihan dan kekurangan metode bercerita, 

manfaat dan fungsi metode bercerita, pembagian macam-macam metode 

bercerita, pengertian karakter, nilai karakter religius, nilai karakter nasionalis. 

Dan bab ini berisi juga kajian pustaka, yakni penelitian yang relevan dengan 

yang akan diteliti sehingga dapat dicari perbedaan pada penelitian 

sebelumnya. Lalu bab ini juga berisi kerangka berpikir. 

     Bab III yaitu pembahasan mengenai implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP Islam Al-Bayan 
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Wiradesa. Bab ini berisi ulasan data-data yang diperoleh di lapangan baik itu 

hasil wawancara terhadap Guru PAI, observasi, dan dokumentasi di SMP 

Islam Al-Bayan Wiradesa mengenai gambaran umum SMP Islam Al-Bayan 

Wiradesa, dan implementasi metode bercerita dalam membangun karakter 

religius dan nasionalis peserta didik kelas VII di SMP Islam Al-Bayan 

Wiradesa. 

     Bab IV berisi analisis. Bab ini berisi analisis penelitian tentang 

perencanaan implementasi metode bercerita dalam membangun karakter 

religius dan nasionalis peserta didik kelas VII di SMP Islam Al-Bayan 

Wiradesa, analisis tentang pelaksanaan implementasi metode bercerita dalam 

membangun karakter religius dan nasionalis peserta didik kelas VII di SMP 

Islam Al-Bayan Wiradesa, dan analisis tentang peluang dan hambatan 

implementasi metode bercerita dalam membangun karakter religius dan 

nasionalis peserta didik kelas VII di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa. 

     Bab V yaitu simpulan dan saran. Berisi tentang kesimpulan hasil 

penelitian, dan saran-saran sebagai masukan untuk pendidikan dan penelitian 

yang lebih baik. 

     Lalu yang terakhir yakni bagian akhir. Bagian akhir terdiri dari daftar 

pustaka, daftar riwayat hidup, serta lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian implementasi metode bercerita dalam membangun 

karakter religius dan nasionalis peserta didik kelas VII mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa, 

diperoleh kesimpulan bahwa perencanaan implementasi metode bercerita di 

SMP Islam Al-Bayan Wiradesa yaitu guru membuat langkah-langkah seperti 

pemilihan cerita dan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

sesuai dengan kondisi psikis peserta didik. Sedangkan pelaksanaan 

implementasi metode bercerita di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa 

menggunakan teknik penyampaian bercerita menggunakan ilustrasi gambar. 

Adapun tujuan implementasi metode bercerita adalah untuk memudahkan 

peserta didik dalam menyerap materi pembelajaran dan penanaman karakter, 

untuk menghibur peserta didik untuk menghilangkan ketegangan belajar, dan 

untuk merangsang aspek afektif dan emosional mereka melalui cerita. 

Berkaitan pembangunan karakter peserta didik melalui metode bercerita, 

nilai karakter religius dan nasionalis didapatkan dari isi cerita yang 

disampaikan oleh guru. Lalu nilai tersebut dibiasakan melalui kegiatan-

kegiatan sekolah yang lain sehingga peserta didik menjadi terlatih dan 

terbiasa hingga kemudian karakter religius dan nasionalis terbangun dalam 

diri peserta didik. 
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Adapun peluang dalam implementasi metode bercerita, yaitu antusias 

peserta didik, dan persiapan yang mudah dan murah. Sedangkan hambatan 

dalam implementasi metode bercerita adalah alokasi waktu, pengondisian 

kelas, dan kejenuhan peserta didik. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru tidak takut untuk mencoba hal yang baru dalam mengajar dan lebih 

mengajak peserta didik untuk aktif dalam kegiatan bercerita. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih dalam lagi dalam menggali 

teori mengenai karakter nasionalis. Sehingga bisa dibedakan antara karakter 

nasionalis dan paham nasionalisme. 
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